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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) adalah salah satu komoditi 

budidaya air tawar introduksi dari Thailand yang berkembang di Indonesia. Ikan 

patin siam memiliki pertumbuhan yang cepat dan kemampuan beradaptasi yang 

baik. Hal ini menyebabkan kegiatan budidaya ikan patin siam lebih dikenal di 

masyarakat luas dibandingkan dengan kerabat ikan patin (Pangasius sp.) yang lain 

(Hamid et al., 2009). 

Beberapa kegiatan budidaya dalam rangka mengembangkan pembenihan 

ikan patin siam telah cukup banyak dilakukan. Namun kendala yang dihadapi 

meskipun ikan tersebut sudah dapat dipijahkan, adalah cukup rendahnya jumlah 

telur yang menetas dari seluruh telur yang telah dibuahi. Berdasarkan penelitian 

Tahapari dan Dewi (2013), nilai derajat pembuahan telur ikan patin pada pH 6,57 

– 7,98 adalah 48,55 % dan nilai derajat penetasannya adalah 35,59 %. Hasil 

pembuahan dan penetasan tersebut mempengaruhi jumlah larva yang dihasilkan 

oleh induk ikan. Permasalahan ini diduga karena terhambatnya perkembangan 

embrio dan terhambatnya sekresi atau terhambatnya kerja enzim penetasan 

(chorionase) dari embrio yang dibutuhkan dalam proses penetasan telur. 

Mekanisme penetasan terjadi karena dua hal, yaitu karena adanya aktivitas 

gerakan embrio dan adanya kerja enzim korionase yang mereduksi korion telur 

(Blaxter, 1969 dalam Isriansyah, 2011).  

Penetasan telur ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal 

(kualitas telur dan hormon) dan faktor eksternal (suhu, alkalinitas, salinitas, 

amonia, pencahayaan dan pH) (Tang dan Affandi, 2001). Terhambatnya sekresi 

dan kerja enzim korionase tersebut dapat disebabkan oleh parameter-parameter 

lingkungan seperti suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas dan sebagainya yang tidak 

sesuai dengan kelenjar endodermal embrio yang berperan dalam menyekresikan 

enzim tersebut (Kumar and Tembhre, 1997). 

Studi tentang pengaruh pH terhadap ikan patin siam telah dilakukan oleh 

Syahputra (2008) menunjukkan nilai kelangsungan hidup benih ikan patin siam 



tertinggi pada pH 5,5 sebesar 86,63%. Penelitian Gao et al. (2011) menunjukkan 

bahwa telur ikan eastern catfish (Silurus asotus) atau disebut lele Asia Timur, 

mendapatkan tingkat penetasan (hatching rate) tertinggi sebesar 52% pada pH 7. 

Penelitian Altiara et al. (2016) menunjukkan pH 9 memiliki persentase penetasan 

paling tinggi  untuk telur ikan gabus (Channa striata), sedangkan telur ikan baung 

(Hemibagrus nemurus Blkr.) pada pH 7±0,02 (Irawan, 2010). Berdasarkan dari 

hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa nilai pH terbaik untuk penetasan 

telur ikan pada setiap spesies berbeda. Dengan demikian, diperlukan kajian 

tentang pengaruh pH media terhadap laju penetasan dan tingkat penetasan pada 

telur ikan patin siam.  

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Derajat penetasan telur ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, 

oksigen, pH dan intensitas cahaya (Hijriyati, 2012). pH mempengaruhi penetasan 

pada telur ikan, terutama dalam merangsang aktifnya enzim korionase pada telur 

yang dapat mempengaruhi daya tetas telur agar bekerja optimum (Tang dan 

Affandi, 2001). pH yang optimum untuk penetasan telur ikan adalah berkisar 7,5 – 

8,5 (Nchedo dan Chijioke, 2012). Menurut penelitian Manantung et al. (2013), 

penetasan telur ikan patin pada kisaran pH 5,70 – 7,51 yaitu 83,33 %. Berdasarkan 

hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pH terhadap 

daya tetas telur ikan patin serta kadar pH yang optimum untuk penetasan telur 

ikan patin. 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pH optimum penetasan telur 

ikan patin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini yaitu dengan diketahuinya nilai pH yang baik untuk 

penetasan telur ikan patin menjadi dasar acuan dalam penetasan telur ikan patin 

pada lingkungan terkontrol. 
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